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ABSTRAK

MUHAMMAD FAISAL ALI, 2021. Terjemah Teks Arab ke Bahasa Indonesia
Oleh Siswa Kelas 3 Madrasah Aliyah NIPA RAKHA Amuntai.
Penelitian lImiah Jurusan Pendidikan Bahasa Arab. Pembimbing | :
Fathullah Munadi, MA dan Pembimbing Il : Arif Rahman Hakim,
M.Pd

Kata Kunci : Terjemah Teks Arab ke Bahasa Indonesia Oleh Siswa Kelas 3
Madrasah Aliyah NIPA RAKHA.

Penerjemahan merupakan kemampuan mengungkapkan suatu ide ke bahasa
sasaran tanpa mengurangi ide tersebut dari bahasa sumber. Pada penelitian ini,
peneliti menemukan sekolah yang menyelenggarakan pembelajaran bahasa Arab
lebih intensif dari sekolah pada umumnya akan tetapi tidak terdapat mata pelajaran
Terjemah, yaitu Madrasah Aliyah NIPA RAKHA Amuntai.

Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui apa saja kesalahan
siswa MA NIPA RAKHA dalam terjemah dan berapa kesalahan siswa dalam
terjemah serta mengetahui kemampuan siswa MA NIPA RAKHA dalam terjemah.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan
pendekatan Deskriptif yang teknik analisis data menggunakan Reduksi data,
Display data, dan Kesimpulan. Proses Pengumpulan data menggunakan observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan teori koherensi. Dan
subjek penelitian ini yaitu Guru Bahasa Arab dan Siswa MA NIPA RAKHA
Amuntai dan Terjemah Siswa Objek penelitian ini yaitu kesalahan terjemah
berdasarkan koherensi, PUEBI, dan makna. Analisis data menggunakan teori
koherensi oleh Gorys Keraf, PUEBI, dan pedoman penilaian terjemah oleh Dr.
Moch. Syarif Hidayatullah, M. Hum.

Adapun hasil penelitian ini adalah sebagai berikut : Terdapat dua puluh
kesalahan siswa dalam penerjemahan teks Arab ke bahasa Indonesia. Lima
Kesalahan yang merusak koherensi kalimat, empat kesalahan yang tidak sesuai
dengan PUEBI, tujuh kesalahan terjemah kata dan dua kesalahan pada kata yang
tidak diterjemah, dan dua kesalahan pada kaidah bahasa sumber. Siswa dapat
menerjemahkan teks Arab ke Bahasa Indonesia dengan baik meskipun tidak ada
mata pelajaran terjemah di sekolah mereka. Hal ini juga dikarenakan adanya
bimbingan latihan menerjemah di sela pembelajaran oleh pengajar dan dilihat dari
hasil rata-rata 79,45.
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